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A. Latar Belakang Masalah

Dalam al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 168:
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Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi,
dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena Sesungguhnya
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.*

Dari kutipan ayat al-Qur’an di atas, dinyatakan bahwa setan adalah musuh
yang nyata bagi manusia, sehingga harus dijauhi dan dilarang mengikutinya dalam
bentuk apapun. Akan tetapi selama ini, walaupun sering mendengar kata-kata tentang
setan dan sejenisnya, belum pernah melihat dan mengetahui secara jelas wujud nyata
eksistensi makhluk bernama setan.Namun demikian, dampak dari perbuatannya
sangat dapat dirasakan oleh seluruh manusia, walaupun sebagian tidak menyadari
musibah yang menimpa lingkungan sekitar juga merupakan dampak dari perbuatan

setan.

1Departemen Agama RI, Mushaf A/-Qur’an dan Terjemah (Semarang: Toha Putra, 2002,, 2: 168



Kemudian dalam sebuah hadis dinyatakan:
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Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Bukayr, dia berkata telah menceritakan
kepadaku al-Laith dari ‘uqail dari Ibn Shihab dia berkata telah mengabarkan kepadaku
Ibn Abi Anas mantan budak al-Taymin bahwa bapaknya bercerita kepadanya bahwa
dia mendengan Abu Hurayrah berkata Rasulullah Saw. bersabda: “Ketika Ramadhan
datang maka dibukalah pintu-pintu langit, dan ditutuplah pintu-pintu neraka dan setan-
setan dibelenggu.

Selanjutnya, pada kutipan hadis di atas juga dinyatakan bahwa pada bulan
Ramadan tiba, maka -pintu surga akan dibuka, pintu-pintu neraka akan ditutup, dan
setan-setan akan dirantai atau dibelenggu. Akan tetapi apabila melihat fenomena alam
sekitar atau realita yang terjadi di lingkungan masyarakat sekitar kita, masih banyak
tindak kejahatan yang terjadi. Hal tersebut tentunya membuat resah masyarakat
sekitar yang sedang menjalankan ritual ibadah puasa, dzikir, dan ritual lainnya yang
semuanya dilakukan dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah sebagai upaya
mendapatkan rahmat dan rida Allah SWT, yang mana Ramadhan merupakan bulan
yang istimewa yang didalamnya mayoritas masyarakat muslim berlomba-lomba
melakukan amal baik. Dengan demikian, yang menjadi pertanyaan terpenting adalah,

kalau memang pada bulan Ramadhan setan-setan dibelenggu, sehingga neraka

’Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim al-Mughirah al-Bukhari, Sah7h al-Bukhari, Vol. 7 (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyah, 1971), 178.



ditutup, mengapa masih banyak kejahatan dan kemunkaran merajalela? Selanjutnya,
akan dipaparkan beberapa pendapat para mufassir terkait pemaknaan setan, adalah

sebagai berikut:

Sayyid Qutb dalam karya tafsirnya Fi Zilal al-Qur’an ketika membahas
hakikat iblis atau setan yang menggoda Adam disurga, berpendapat bahwa setan
adalah sesuatu yang gaib bagi manusia untuk mengetahui hakikatnya.® Tetapi dengan
jelas beliau mengatakan bahwa setan adalah “khaligah al-sharr” watak jelek. Watak
jelek itu adalah musuh manusia yang akan terus menggoda dan akan terus berusaha

menggagalkan manusia dalam melaksanakan tugasnya sebagai utusan Allah dibumi. *

Peperangan abadi manusia adalah peperangan melawan setan yang ada dalam
hatinya, yaitu peperangan antara kebaikan dan keburukan, yang pada akhirnya
kebaikan yang akan memenangkannya selama manusia tidak mengikuti kehendak-
kehendak setan dan hatinya berada tidak jauh dari Tuhannya. *Setan adalah yang
selalu berusaha membisikkan fitnah/keraguan dalam hati manusia. Jalan-jalan setan
adalah jalan yang menyalahi atau berlawanan dengan jalan-jalan Allah. Dalam

kehidupan ini ada dua jalan, jalan Allah dan jalan setan.®

*Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilal al-Qur’anVol. | (Jakarta: Rabbani Press, 2012), 59.
*Ibid., 58.

> Qutb, F7 Zhilal al-Qur’anVol. 1, 90.

®Ibid., 155.



Menurut Ibn Katsir: setan adalah semua yang keluar dari tabiat jenisnya

dengan kejelekan.’

Menurut Buya Hamka: setan tidak terbatas pada manusia atau jin, tetapi juga
dapat berarti pelaku sesuatu yang buruk atau tidak menyenangkan, atau sesuatu yang
buruk dan tercela. Bukankah setan meruapakan lambang kejahatan dan keburukan?
Al-Qur'an menamai setan bagi ular.®lalah yang selalu mengintai dan menunggu
apabila ada peluang yang baik baginya untuk membisikkan sesuatu kedalam dada
manusia secara halus, menumpang dalam aliran darah, maka dengan tidak disadari

akan masuk ke dalam dada manusia.

Menurut Mustafa al-Maraghi: setan adalah musuh kalian yang terang-
terangan. Setan adalah sumber segala niat kotor dan rendah yang mendorong
perbuatan jahat dan dosa. Setan selalu berkeinginan agar manusia menganggap
mereka sebagai pendorong yang paling ditaati. Padahal petunjuk setan
mengakibartkan terjerumus ke jurang kecelakaan dunia dan akhirat. Setan selalu

berharap agar manusia mengerjakan perbuatan keji baik lahir maupun batin.®

Selanjutnya adalah pemikiran dari mufasir M. Quraish Shihab, dalam karya
tafsir beliau al-Misbah terdapat penjelasan yang unik terkait pemaknaan tentang
setan. Menurut beliau, kata setan tidak terbatas pada manusia atau jin. Tetapi juga

dapat berarti pelaku sesuatu yang buruk atau tidak menyenangkan, atau sesuatu yang

"Ibn Kathir, Taf87r al-Qur’an al-Adzim Juz 2(Bandung: Sinar Baru al-Gesindo, 2002), 93-94.
*Hamka, Tafsir al-Azhar Juz | (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2011), 263.
® Ahmad Mustafa al-Maraghi, Taf$ir al-Maraghi, Vol. 2 (Semarang: Karya Toha Putra, 1993), 73-74.



buruk dan tercela. Bukankah setan merupakan lambang kejahatan dan keburukan? Al-
Qur’an menamai setan bagi ular. Adalah perumpamaan yang disebutkan untuk
sesuatu yang buruk, seperti setan. Gangguan setan dapat berupa penyakit yang
ditimpakan setan kepada seseorang atau wabah penyakit yang melanda masyarakat.°
Nabi Muhammad saw. diperintahkan Allah untuk merenungkan ucapan Nabi Ayyub
as. yang ditimpakan penyakit parah, QS. Sad: 41. Yaitu, ketika ia menyeru, yakni
bermohon kepada Allah Swtbahwa: “Sesungguhnya aku yang merupakan salah
seorang hamba-Mu telah disentuh oleh setan dengan kepayahan, penyakit, dan
kesulitan siksaan, yakni rasa sakit yang menghalau seluruh kelezatan.”Nabi Ayyub
dalam ucapannya di atas tidak menggerutu tidak juga menyatakan bahwa apa yang
dideritanya bersumber dari Allah, tetapi dari setan. Penggunaan kata setan oleh Nabi
Ayyub dalam ucapannya itu-bukan kata iblis yang dari segi bahasa mengandung
makna keputusasaan, memberi kesan bahwa beliau sama sekali tidak berputus asa

atas rahmat Allah.

Dari pemaparan diatas kata setan diperluas maknanya, sehingga tidak hanya
mencakup pelaku kejahatan atau keburukan dari jenis manusia dan jin, tetapi
mencakup pula, misalnya virus atau kuman-kuman penyakit serta lain-lain. Sehingga

atas dasar tersebut tidak ada salahnya jika kata setan yang digunakan ayat di atas

M. Quraish Shihab, Setan Dalam al-Quran (Ciputat: lentera Hati, 2010), 24.



dipahami dalam arti suatu faktor negatif dan buruk yang mengakibatkan penyakit,

kepayahan, serta siksaan itu.**

Dari beberapa pendapat para mufasir diatas, terkait pemaknaan setan dalam
al-Qur’an, M. Quraish Shihab memiliki konsep penafsiran yang unik dan berbeda
dibanding pemaknaan para mufasir lainnya. Demikian, pemaknaan kata setan lebih
luas maknanya ,makna setan tidak hanya mencakup pelaku kejahatan atau keburukan
dari jenis jin dan manusia, tetapi mencakup pula virus atau kuman-kuman penyakit
serta lainnya. Oleh karena itu fokus permasalahan dalam penelitian ini yakni terkait

metode penafsiran Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat tentang setan.
Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, masalah penelitian yang

teridentifikasi dan memungkinkan untuk diteliti, yaitu sebagai berikut :

1. Makna kata setan menurut M. Quraish Shihab

2. Metode Quraish Shihab dalam menafsirkan makna setan, sehingga memiliki
penafsiran yang berbeda dengan mufasir yang lain

3. Pendekatan yang digunakan Quraish Shihab dalam menafsirkan makna setan,
sehingga memiliki penafsiran yang berbeda dengan mufasir yang lain

4. Konteks kehidupan mufasir, sehingga melahirkan penafsiran yang berbeda

1 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Vol. 11 (Jakarta: Lentera Hati, 2013), 390-391.



Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini memiliki dua

rumusan masalah, yaitu :

1. Bagaimana konsep setan dalam al-Qur’an menurut M. Quraish Shihab?
2. Bagaimana metode dan pendekatan Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat
setan?

Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui konsep setan dalam al-Qur’an menurut M. Quraish Shihab.

2. Untuk mengetahui metode dan pendekatan yang digunakan Quraish Shihab
dalam menafsirkan ayat-ayat tentang setan, sehingga memiliki penafsiran yang
berbeda.

Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini akan menambah wawasan dalam khazanah ilmu pengetahuan
selanjutnya terutama dalam penelitian tafsir yang terkait konsep dan pendekatan
penafsiran ayat-ayat setan dalam al-Qur’an menurut M. Quraish Shihab, dimana

penafsirannya mengalami perluasan makna. Penelitian ini juga akan memberikan



pengetahuan baru terkait perkembangan khazanah penafsiran tentang pemaknaan
ayat-ayat setan secara kontekstual menurut mufasir kontemporer.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Ampel Surabaya, dengan adanya
penelitian ini diharapakan dapat menambah referensi ilmiah dan pustaka bagi
peneliti selanjutnya.
b. Bagi penulis, adalah sebagai latihan dalam penulisan karya ilmiah sekaligus
sebagai aplikasi ilmu tafsir yang didapatkan penulis selama belajar dalam

perkuliahan.

F. Kajian Pustaka

Dikarenakan  pembahasan  pemaknaan ayat setan merupakan topik
pembahasan yang masih tergolong minim, sehingga telaah pustaka yang ada masih
lebih banyak berupa karya buku dibanding karya lainya (skripsi, jurnal dan lain-lain).

Diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Buku karya Aang Efha dengan judul: ““ Akulah Setan Anda Siapa? ~ Tafsir
Imajiner Ayat-Ayat (tentang) Setan, Penerbit Pustaka Pesantren Yogyakarta
2006.Buku tersebutmembahas tafsir imajiner ayat-ayat tentang setan, dimana
dalam buku tersebut dijelaskan bagaimana gerak-gerik dan tipu daya setan yang
diciptakan dari api untuk menggoda manusia. Pada hakikatnya walaupun setan

bersifat metafisis, akan tetapi menurut Aang, segala sifat dan tingkah laku buruk



manusia adalah setan, dan bahkan setan mengalir dalam darah manusia. Setan
melakukan perjuangan secara sistematis, terencana, dan tidak membabi buta. Ada
target terjauh, ada prosedur operasional, punya target minimal yang paling
niscaya, dan menggunakan siasat cerdas. Kesemuanya secera konsisten dilakukan
dalam “koridor etika” setan, yakni prinsip tidak memaksakan kehendak. Setan
menolak bertanggung jawab atas segala perbuatannya dalam memmbimbing dan
memimpin manusia menuju kesesatan yang nyata.

2. Jurnal “Darussalam Perumnas (UNIB)” dengan judul: “Apa Itu Setan?”. 2012,
yang menjelaskan bahwa setan merupakan sebuah entitas yang memiliki kondisi
pembangkang dan penentang. Boleh jadi setan disini berasal dari golongan jin,
manusia, dan hewan. Yang dimaksud setan jenis manusia adalah yang memiliki
seperti sifat- sifat tersebut.

3. Sebuah buku, karya” Deni Sholehudin” dengan judul: Menaklukkan Setan”. Media
Qalbu Bandung 2005, menjelaskan bahwa setan adalah musuh yang militant. la
akan menggunakan berbagai cara untuk menaklukkan lawannya. Untuk hakikat
sebenarnya tentang setan dan memenangkan pertempuran dengannya, maka harus
mengetahui taktik, strategi, gerak-gerik serta tipu dayanya.

Dari beberapa tulisan, artikel dan buku rujukan diatas, belum ada pembahasan
tentang setan dalam pemikiran Quraish Shihab. Sementara perbedaan objek penelitian
ini dengan penelitian tentang makna setan pada bahsan sebelumnya, terletak pada

figur /tokoh yang akan diteliti serta masalah yang timbul dari pemikirannya.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Penelitian ini menggunakan Kkualitatif untuk mengkaji metode dan
pemikiran M. Quraish Shihab tentang makna kata setan dalam menafsirkan ayta-
ayat setan. adapun jenis penelitian ini menggunakan studi kepustakaan atau library
reasech dengan menelaah literatur terkait dengan topik. Adapun data yang dihimpun
adalah data yang terkait dengan penelitian ini, yaitu:
a. Datatentang perspektif pemikiran Quraish Shihab.
b. Data tentang paradigma berfikir dan metode penafsiran Quraish Shihab.
c. Data lain yang dapat digunakan untuk melakukan analisis terhadap pemikiran
Quraish Shihab.
2. Sumber data
Penelitian ini menggunakan sumber data yang bersifat literatur. Adapun
literatur yang menjadi rujukan dan dijadikan sebagai sumber data antara lain:
a. Sumber Primer
Sumber primer dalam data ini adalah buku karya M. Quraish Shihab “Setan
dalam al-Qur’an”
b. Sumber Sekunder
Adapun yang termasuk sumber sekunder yakni literatur lain yang berupa
kitab-kitab tafsir atau buku-buku penunjang yang membahas tentang masalah yang

sedang dikaji diantaranya yaitu :
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1. Tafsir F7 Zhilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb

2. Tafsir Al-Azhar karya Hamka

3. Tafsir al-Qur’an al-Adzim karya Ibn Kathir

4. Tafsir Jalalain Karya Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyuti
5. Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Mustafa al-Maraghi.

6. Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data secara dokumentasi
dengan menelusuri literatur-literatur atau karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan

penelitian yang diambil dari bahan data primer maupun sekunder.

4. Teknik Analisa Data

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan penelitian
pustaka Sehingga teknis analisis data yang digunakan adalah deskriptif dan content
analisis.Analisis deskriptif adalah menggambarkan dan menguraikan secara
menyeluruh mengenai objek yang diteliti. Sedangkan analisis isi adalah metodologi
dengan memanfaatkan sejumlah perangkat untuk menarik kesimpulan dari sebuah
dokumen atau bahan pustaka. Secara teknis, penelitian ini akan menggambarkan dan
menguraikan secara menyeluruh mengenai sisi kehidupan, latar belakang, dan dasar

pemikiran Quraish Shihab tentang setan. Kemudian dalam penelitian ini akan
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dilakukan penarikan kesimpulan terhadap pemikiran Quraish Shihab tentang setan
melalui informasi dan data yang dikumpulkan yang terkait dengan permasalahan.

Untuk itu, penelitian ini menggunakan pola pikir deduktif-induktif .

. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mudah mengetahui secara utuh terhadap isi skripsi ini, maka
perlu disusun konsep sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah pengolahan data yang memaparkan biografi singkat M.
Quraish Shihab yang terdiri dari riwayat hidup dan latar belakang pendidikan, jabatan
dan capaian prestasi, karya ilmiah M. Quraish Shihab dan faktor-faktor yang
memotivasi M. Quraish Shihab cenderung pada corak tafsir adabi ijtima’i.

Bab ketiga adalah tentang metodologi tafsir yang memaparkan tentang tafsir
berdasarkan sumbernya, tafsir berdasarkan cara penjelasannya, tafsir berdasarkan
sasaran dan tertib ayat, berdasarkan cara penjelasannya serta berdasarkan coraknya.

Bab empat adalah tentang penafsiran M. Quraish Shihab atas ayat-ayat setan,
yang terdiri dari: konsep setan dalam al-Qur’an menurut M. Quraish Shihab dan
metode dan pendekatan M. Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat setan.

Bab kelima adalah penutup terdiri dari kesimpulan dan saran tentang hasil

penelitian serta saran-saran terhadap hasil penelitian selanjutnya.



